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ABSTRAK 

 

Ibu ibu di Desa Susukan dalam menjalankan roda usaha belum memahami secara baik dan benar, 

belum memanfaatkan secara maksimal serta  manajamen pengelolaan Usaha., maka dipandang perlu 

didukung dengan cara cara pencatatan pembukuan yang tertib benar. Bentuk  administrasi catatan   

Laporan keuangan / laporan kas sebagai cermin sehat atau tidaknya badan usaha. Tujuan yang hendak 

dicapai melalui PKM di Desa / Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan akuntasi sederhana  khususnya dalam catatan laporan keuangan, maka 

diharapkan dapat meningkat pula  kesejahteraan warga masyarakat. Metode bentuk kegiatan ini adalah 

Penyuluhan, latihan dan Praktek Akuntasi Sederhana . Hasil yang telah dicapai adalah bertambahnya 

pengetahuan dan ketrampilan pengelolaan manajamen badan usaha dengan baik serta secara lebih 

profesional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan badan usaha dan warga masyarakat 

sekitar. Peserta penyuluhan tidak dapat mengikuti semua secara penuh karena terkendala melaksanakan 

pekerjaannya sehari-hari, Pengabdian kepada masyarakat tersebut dapat meningkatkan  pengetahuan dan 

ketrampilan akuntansi dalam pengelolaan manajemen keuangan. 

 

Kata Kunci : Akuntansi,  tertib administrasi. 

 

 

ABSTRACK 

 

Mothers in Susukan Village in running a business do not understand it properly and correctly. has not 

been used optimally and business management, it is deemed necessary to support it by way of recording 

books in an orderly manner. Administrative form of recording Financial statements/cash reports as a 

reflection of the health of a business entity. The goal to be achieved through PKM in Susukan Village, 

Semarang Regency is to increase knowledge and simple accounting skills, especially in recording 

financial statements, it is hoped that the welfare of the community will also increase. The method of this 

activity is Counseling, Practicum and Simple Accounting Practice. The results that have been achieved 

are increased knowledge and skills in managing business entities in a better and professional manner, 

which in turn can increase the income of business entities and residents of the surrounding community. 

The counseling participants could not follow everything completely because they were constrained in 

carrying out their daily work. This community service can increase knowledge and accounting skills in 

financial management. 

 

Keywords: Accounting, orderly administration. 
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I. PENDAHULUAN 

Desa  Susukan merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang yang 

memiliki berbagai potensi budi daya produk olahan home industry dan hasil pertanian. Namun sayangnya 

potensi ini belum dimanfaatkan maksimal masyarakat atau oleh Badan Usaha Milik Desa dalam bentuk 

pemanfataan  produksi barang dan jasa. Potensi yang ada dan merupakan urat nadi warga masyarakat 

serta dapat menjadi potensi pelayanan usaha oleh Badan Usaha Milik Desa  

Di desa ini terkenal dengan produksi kerupuk bawang yang lebih dikenal dengan kerupuk pos. 

Disebut kerupuk pos karena menurut sejarahnya kerupuk ini pertama kali diproduksi oleh seorang isteri 

pegawai pos yang kemudian menularkan ilmunya ke beberapa warga yang lain sehingga di Desa Susukan 

ini tersebar beberapa UKM kerupuk yang mampu bertahan hingga sekarang. Desa susukan merupakan 

pusat pemerintahan Kecamatan Susukan. Jarak antara Desa Susukan dengan pusat pemerintahan 

kabupaten (Ungaran) sejauh 55 km. Untuk dapat mencapai Desa Susukan, dapat melewati Sruwen 

(Tengaran), Klero (Tengaran), Tingkir (Salatiga) atau Penggung (Boyolali). Desa Susukan merupakan 

jalur alternatif dari Semarang menuju Sragen. Selain menggunakan kendaraan pribadi, untuk mencapai 

desa Susukan menggunakan angkutan umum berupa bus jurusan Sruwen - Karanggede yang beroprasi 

dari jam 04.00 hingga 18.30. Jalan-jalan di Desa Susukan telah teraspal dan khusus akses ke Dusun 

Pamotan telah dibetonisasi. Semua ini merupakan hasil dari pendanaan yang diberikan PNPM Mandiri . 

 

2.   MASALAH, TARGET DAN  LUARAN 

Seperti yang telah dikemukakan diatas, bahwa Desa  Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten 

Semarang merupakan salah satu desa penghasil komoditi hasil pertanian dan penghasil komoditi produk 

olahan, , kerupuk bawang atau kerupuk pos yang cukup banyak yang menjadi mata pencaharian mayoritas 

warga masyarakat disamping mata pencaharian yang lain. Hal ini menjadi potensi Badan Usaha pertanian 

jahe merah, Budi daya pemijahan ikan lele, Usaha telur asin , Usaha kripik tempe, Usaha pembuatan baju 

bayi, seprai maupun bedcover, untuk dijadikan obyek usaha dapat melayani dengan baik dan profesional 

maka akan menjadikan komoditi usaha produksi / jasa yang berkesinambungan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan kelompok ibu ibu atau masyarakat perorangan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Belum diterapkannya pembukuan / akuntasi  secara tertib, baik dan benar 

(profesional), masyarakat Desa tersebut maka akan mencerminkan pengelolaan kas yang  baik dan benar. 

Laporan akuntasi merupakan perwujudan yang mencerminkan kondisi badan usaha dalam keadaan sehat 

atau tidak tertib.  

Melihat potensi yang ada belum melaksanakan pengelolaan akuntasi baik dibidang aneka ragam 

barang / jasa pelayanan, pemasaran dan penyediaan barang-barang kebutuhan masyarakat, menjadi alasan 

utama diadakan nya penyuluhan tentang “Cara – Cara Melakukan Pembukuan Pencatatan Kas / 

Akuntasi Sederhana”  tersebut dikarenakan pengetahuan dan ketrampilan pengurus khususnya tentang 

bagaimana cara melakukan pembukuna sederhana badan usaha yang baik. Oleh karena itu berangkat dari 

kenyataan tersebut di atas, maka dipandang perlu untuk mengadakan Kegiatan Penyuluhan Akuntasi 

Sederhana Pengelolaan Badan Usaha Milik kelomopok atau peroranagan) di Desa  Susukan Kecamatan 

Susukan Kabupaten Semarang. Akuntasi Pengelolaan Badan Usaha Kelompok atau perorangan.. 

Penyuluhan ini dilaksanakan atas dorongan keinginan untuk memberikan penularan tentang bagaimana 

mengelola secara proefesional sebuah Badan Usaha di Desa. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Adapun bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah Penyuluhan, latihan dan praktek 

Akuntasi Sederhana Pengelolaan Badan Usaha Milik kelompok /perorangan, di Desa Susukan 

Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan Akuntasi Sederhana Pengelolaan Badan Usaha Milik kelompok atau perorangan  Di 

Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang, dilaksanakan pada: Hari / Tanggal : Minggu, 28 
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Maret 2021, Waktu : Pukul 15.00 s/d 17.00 WIB, Tempat : Balai Pertemuan Desa Susukan Kecamatan 

Susukan Kabupaten Semarang.. Hasil yang telah dicapai melalui kegiatan Penyuluhan Akunatasi 

Sederhana Pengelolaa Badan Usaha Milik kelompok /perorangan  di Desa Susukan Kecamatan Susukan 

Kabupaten Semarang ini adalah bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan akuntasi 

pengelolaan usaha dengan baik. Dengan meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan  dalam melakukan 

akuntasi sederhana pengelolaan usaha di Desa Susukan  Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang 

dalam mengelola manajemen badan usahanya, maka diharapkan dapat meningkat pula kemampuan 

menghasilkan berbagai macam alternatif produk jasa yang dapat ditawarkan kepada warga masyarakat 

dengan memanfatkan  hasil pertanian yang menjadi potensi di Desa Susukan khususnya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan badan usaha dan pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Tingginya kesadaran dan antusiasme para peserta Penyuluhan Akuntasi Sederhana Pengelolaan 

Badan Usaha Milik kelompok / perorangan di Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang 

ini, menjadikan pelaksanaan penyuluhan ini tanpa kendala berarti, berjalan lancar dan tertib, serta dapat 

diselesaikan sesuai jadwal. 

Meskipun kegiatan Penyuluhan Akuntasi Sederhana Pengelolaan Badan Usaha Milik kelompok / 

perorangan  di Desa Susukan Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang ini diselenggarakan atas inisiatif 

sendiri dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Dharma Pengabdian Kepada 

Masyarakat, namun dalam pelaksanaannya mendapat dukungan penuh dari pimpinan fakultas, hal ini 

diwujudkan dalam bentuk disediakannya biaya transportasi dan makanan kecil selama berlangsungnya 

kegiatan penyuluhan. 

 
Gambar 1. Foto Kegiatan penyuluhan 

 

Bapak drs haris sebagai tokoh mayarakat desa susukan, kecamatan susukan kabupataen semarang, 

sedang memberi sambutan dan arahan kepada masyarakat. Didampingi oleh dosen untag semarang bp 

setyobudi, ibu triwidayati, ibu sri suyati, ibu sri suprapti.  Dosen Feb UNTAG semarang Drs Setyobudi, 

Se, Mm, Ak  sedang memberikan penyuluhan tema cara pembukuan / akuntansi secara sederhana pada 

masyarakat desa susukan, kecamatan susukan kabupaten semarang.  
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Gambar 2. Bapak harris selaku tokoh masyarakat sedang memberikan sambutan dan ucapan terima kasih 

 
Gambar 3. Masyarakat secara senang dan antusias mendengarkan juga mengikuti pembelajaran tata cara 

akuntansi sederhana 

 
5.  KESIMPULAN  

Peserta penyuluhan tidak dapat mengikuti semua secara penuh karena terkendala melaksanakan 

pekerjaannya sehari-hari, dalam pelaksanaan ini mendapat dukungan penuh dari tokoh masyarakat, 

perangkat desa dan pimpinan fakultas. Pengabdian kepada masyarakat tersebut dpat meningkatkan  

pengetahuan dan ketrampilan akuntansi dalam pengelolaan manajemen keuangan. 
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